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ABSTRAK

Industri tahu pada umumnya banyak berbentuk usaha rumahan dan limbah yang dihasilkannya tidak dikelola
terlebih dahulu, seperti yang ada di Kelurahan Lamper Kidul Kecamatan Semarang Selatan terdapat 3
pengrajin tahu rumahan yang belum memiliki pengolahan limbah, salah satunya yaitu usaha pengrajin Setia
Makmur yang berlokasi di Jl. Cempedak Selatan  RT 2 / RW 1 Kelurahan Lamper Kidul. Industri ini berdiri
sudah 7 tahun tetapi belum memiliki pengolahan limbah tahu limbah yang dihasilkan terdapat dua jenis yaitu
limbah cair dan padat, untuk limbah cair dibuang langsung keselokan lingkungan sekitar dan selanjunya
menuju aliran sungai, sedangkan untuk limbah padat berupa ampas dijual ke pengusaha perternakan. Dalam
satu hari bahan baku yang digunakan 50-100 kg kedelai limbah yang dihasilkan dapat mencapai   100-150 L
air limbah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas tanaman teratai dan eceng gondok menurunkan
kadar BOD pada limbah cair tahu.
Jenis penelitian ini adalah Pra-Eksperimental Static Group Comparation Design dengan melibatkan
kelompok kontrol. Penelitian ini melakukan replikasi sebanyak 5 kali pengulangan dari percobaan dasar, uji
labolatorium menggunakan metode SNI 6989.72.2009 sampel yang diuji sebanyak 33 terdiri dari 30 sampel
perlakuan dan 3 kontrol 
Hasil penelitian kadar BOD pada hari ke 6 belum sesuai dengan baku mutu yaitu, 784,7 mg/l pada tanaman
teratai, 1131,38 mg/l tanaman eceng gondok baku mutu yang ditetapkan sesuai PERDA Jawa Tengah no. 5
tahun 2012 yaitu 150 mg/l. Yang telah sesuai dengan baku mutu pada perlakuan tanaman teratai pada hari
ke 12 yaitu 57,42 mg/l dan hari ke 18 yaitu 63,44 mg/l, pada eceng gondok penurunan pada hari ke 12 yaitu
52,72 mg/l dan hari ke 18 yaitu 33,68 mg/l dari kadar BOD awal sebesar 1280 mg/l.
Tanaman eceng gondok lebih efektif dalam menurunkan kadar BOD, karena dari hasil penelitian angka
penurunan lebih rendah dan perawatan tanaman eceng gondok juga lebih mudah dibandingkan denan
tanaman teratai, eceng gondok telah efektif dalam penurunan BOD pada hari ke 12. Industri skala rumah
yang lokasinya berdekatan dalam membangun pengolahan limbah sebaiknya melakukan pembangunan
secara bersama disatu lokasi yang sama, untuk mengurangi beban biaya operasional pembangunan
pengolahan limbah.
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ABSTRACT

Generally, tofu industry is home-based business and mostly produces unmanaged sewage, such as in
Lamper Kidul Village at District of Semarang Selatan.  There are three tofu home-based business that do not
have sewage treatment. One of them is Setia Makmur which located in Jl.  Cempedak Selatan RT 2 / RW 1
Lamper Kidul Village.This industry has been established for 7 years, but doesnâ€™t have tofu  sewage
treatment. There are two types of tofu waste generated, sewage and waste, sewage discharged directly into
the sewers in the neighborhood and further towards the river flow, while the waste is pulp and sold to farmers
for animal feed mixes. 
This study was Pre-Experimental Static Group Comparation Design involving a control group. This study was
done by 5 times repetition of the basic experiment, this laboratory test used SNI 6989.72.2009, total samples
were 33,  consisted of 30 samples were  treatment group and 3 samples were control group.
Results showed that demand levels in sixth days based on quality standard that was 784.7 mg/l by lotus,
1131.38 mg/l by water hyacinth, quality standard set according to central java law no .5 2012 is 150 mg/l.
That was appropriate with quality standard on treatment plants of lotus in 12th  days was 57.42 mg/l and 18th
was 63.44 mg/l , in water hyacinth reducing of BOD was 52.72 mg/l in 12th days and 33.68 mg/l in 18th days
from first demand levels were 1280 mg/l.
A plant water hyacinth more effective in reduce levels of BOD, which water hyacinth more easily of keeping
than Lotus, a hyacinth has been effective in the decline of BOD in the day of 12. The nearby industrial scale
in developing the processing of waste should be doing development together in the same location to reduce
the burden of operational costs of construction sewage processing.
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